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AbstrakPermasalahan pengelolaan sampah di lingkungan pesisir merupakan hal klasik yang sulit untuk ditanggulangi.Permasalahan sampah tidak hanya akan menyebabkan kerusakan lingkungan di wilayah pesisir Kenjeran, tapijuga akan berdampak pada penurunan produktivitas ikan dan selanjutnya akan berdampak terhadapperkonomian dan juga kesehatan masyarakat. Temuan penelitian ini, ada tiga permasalahan utama yangteridentifikasi dalam sistem pengelolaan sampah di wilayah pesisir Kenjeran yaitu tidak adanya fasilitaspembuangan sampah yang memadai, lemahnya atau terbatasnya dukungan atau partisipasi masyarakat setempat,dan belum efektifnya komunikasi antara pemerintah dan masyarakat setempat. Sebagian warga sudah membuangsampah di bak/tempat sampah rumahnya, tetapi apabila tempat sampah tersebut sudah penuh maka langsungdibuang ke laut atau warga setempat menyebutnya dengan istilah gancaran. Kebiasaan gancaran disebabkankarena tidak adanya petugas kebersihan yang mengangkut sampah permukiman menuju tempat penampungansementara. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan teknik wawancara terstruktur, yaitu mengajukanpertanyaan secara langsung kepada pihak lain yang mempunyai relevansi dengan penelitian. Selain itu,pengumpulan data juga dilakukan melalui observasi, yaitu dengan mengamati secara langsung serta mencatat danmendokumentasikan gejala-gejala yang ditemukan di lapangan. Sebagian besar penduduk kelurahan Sukolilo baruadalah etnis Madura yang mempunyai  kepatuhan secara hierarki terhadap figur-figur utama yaitu orang tua, guru(ulama), dan pemimpin formal. Kearifan lokal orang Madura yang menghormati guru (ulama) sebagai budaya yangdijunjung dapat mengoptimalisasi pemberian motivasi dan sosialisasi pengelolaan sampah berbasis masyarakat.Peran ormas setempat dan lembaga-lembaga lain di bawahnya dalam memberikan sosialisasi dan motivasi melaluipengajian rutin yang diadakan tiap-tiap lembaga, akan dapat meningkatkan usaha pengelolaan sampah secaramandiri berbasis masyarakat pesisir. Optimalisasi peran ormas setempat dalam pelaksanaan model ini adalahbagaimana mengubah paradigma “membuang sampah” menjadi “memanfaatkan sampah”, dengan cara mendidikmasyarakat secara terencana, mandiri dan terukur tentang pengelolaan sampah yang benar. Prinsip pengelolaansampah secara 3R (reduce, reuse, recycle) dapat dirancang dengan sedemikian rupa dengan tidak menyamaratakanantara satu kelompok dengan kelompok lainnya. Pemberdayaan masyarakat pesisir sebaiknya menggunakanpendekatan yang bersifat bottom up, sehingga dapat langsung menyentuh sasaran kelompok masyarakat.
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PENDAHULUANWilayah pesisir merupakan suatu ekosistemyang dinamis, yang terdiri dari subsistem lahandan perairan pesisir yang saling berkaitan.Wilayah pesisir juga mempunyai potensisumberdaya alam yang produktif, baiksumberdaya alam hayati maupun non hayati.Namun di sisi lain, wilayah pesisir jugamempunyai beberapa permasalahan dalampengelolaannya, baik dalam hal lingkunganmaupun sosial ekonomi. Sama seperti wilayahpesisir lainnya, kawasan pantai Kenjeran, yangterletak di timur-laut Surabaya, juga mengalamiberagam permasalahan, antara lainpermasalahan kelembagaan yang tampak dari
adanya konflik kepentingan, kerusakanlingkungan serta ketimpangan sosial ekonomidan kemiskinan masyarakat pesisir.Salah satu penyebab kerusakan lingkungan diwilayah pesisir Kenjeran adalah sampah.Sampah merupakan salah satu permasalahankompleks yang dihadapi oleh kota yang terletakdekat dengan pantai atau pesisir. Hal inidikarenakan karena sampah-sampah yangdibuang sembarangan ke sungai akan bermuaradi laut. Ditambah lagi dengan kebiasaanmasyarakat setempat yang masihmengandalkan laut untuk tempat membuangsampah. Di pesisir Kenjeran, kurangnyakesadaran akan pentingnya kebersihan
lingkungan ini dapat dilihat dari sampah yangberserakan di sepanjang jalan, sungai yangmenuju laut, tepi laut, atau bahkan menumpukdi berbagai tempat tertentu (Gambar 1).Dalam jangka panjang, permasalahan sampahini tidak hanya akan menyebabkan kerusakanlingkungan di wilayah pesisir Kenjeran, tapijuga akan berdampak pada penurunan
produktivitas ikan dan selanjutnya akanberdampak terhadap perkonomian dan jugakesehatan masyarakat. Hal ini didukung olehpenelitian Pramono & Sulistyarso (2013) yangmenyatakan bahwa penyediaan tempat sampahterpusat dan tempat sampah bagi setiap kepalakeluarga merupakan prioritas utama dalamarahan pengembangan sektor ekonomi lokal dipesisir Kenjeran.
Gambar 1. Kondisi lingkungan di sekitar pemukiman masyarakat pesisir Kenjeran(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2015)Penelitian ini bertujuan untuk: (1) memperolehgambaran tentang pengelolaan sampah diwilayah pesisir Kenjeran, (2)menginventarisasi permasalahan dalam sistempengelolaan sampah di wilayah pesisirKenjeran, (3) memberikan rekomendasi untukmengoptimalkan sistem pengelolaan sampahsecara mandiri berbasis masyarakat pesisir.Selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapatmemberi gambaran tentang pemberdayaanmasyarakat pesisir dalam pengelolaan sampahserta dapat dijadikan sebagai salah satualternatif dalam menyelesaikan permasalahanpersampahan di wilayah pesisir.
TINJAUAN PUSTAKAMasyarakat pesisir didefinisikan sebagaikelompok orang yang tinggal di daerah pesisirdan sumber kehidupan perekonomiannyabergantung secara langsung pada pemanfaatansumberdaya laut dan pesisir. Definisi ini bisajuga dikembangkan karena pada dasarnyabanyak orang yang hidupnya bergantung padasumberdaya laut. Mereka terdiri dari nelayanpemilik, buruh nelayan, pembudidaya ikan danorganisme laut lainnya, pedagang ikan,
pengolah ikan, supplier faktor sarana produksiperikanan. Dalam bidang non-perikanan,masyarakat pesisir bisa terdiri dari penjual jasapariwisata, penjual jasa transportasi, sertakelompok masyarakat lainnya yangmemanfaatkan sumberdaya non-hayati lautdan pesisir untuk menyokong kehudupannya(Victor, 2001).Secara lebih detil, Syarief (2001) menyatakanbahwa di dalam habitat pesisir terdapat banyakkelompok kehidupan masyarakat diantaranya:a) Masyarakat nelayan tangkap, adalahkelompok masyarakat pesisir yang matapencaharian utamanya adalah menangkapikan di laut.  Kelompok ini dibagi lagi dalamdua kelompok besar, yaitu nelayan tangkapmodern dan nelayan tangkap tradisional.Kedua kelompok ini dapat dibedakan darijenis kapal/peralatan yang digunakan danjangkauan wilayah tangkapannya.b) Masyarakat nelayan pengumpul/bakul,adalah kelompok masyarakat pesisir yangbekerja di sekitar tempat pendaratan danpelelangan ikan. Mereka akanmengumpulkan ikan-ikan hasil tangkapanbaik melalui pelelangan maupun dari sisa
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ikan yang tidak terlelang yang selanjutnyadijual ke masyarakat sekitarnya ataudibawa ke pasar-pasar lokal.  Umumnyayang menjadi pengumpul ini adalahkelompok masyarakat pesisir perempuan.c) Masayarakat nelayan buruh, adalahkelompok masyarakat nelayan yang palingbanyak dijumpai dalam kehidupanmasyarakat pesisir. Ciri dari mereka dapatterlihat dari kemiskinan yang selalumembelenggu kehidupan mereka. Merekatidak memiliki modal atau peralatan yangmemadai untuk usaha produktif. Umumnyamereka bekerja sebagai buruh/anak buahkapal (ABK) pada kapal-kapal juragandengan penghasilan yang minim.d) Masyarakat nelayan tambak, masyarakatnelayan pengolah, dan kelompokmasyarakat nelayan buruh.
METODOLOGI PENELITIANPenelitian ini dilakukan pada bulan Septemberhingga Nopember 2015 di RT 3-4 RW 2,Kelurahan Sukolilo Baru, yang merupakanbagian dari kampung nelayan pesisir Kenjeran(Gambar 2). Penelitian dilakukan denganmenggunakan pendekatan metode analisiskualitatif deskriptif, dengan tujuan untukmendeskripsikan atau menggambarkanmengenai suatu variabel, gejala, keadaan ataufenomena sosial tertentu.
Gambar 2. Batas Wilayah Kelurahan SukoliloBaru Kecamatan Bulak SurabayaMetode tersebut digunakan untuk menganalisiskondisi masyarakat pesisir, kesadaranmasyarakat pesisir dalam pengelolaan sampah,pengetahuan dan keterampilan masyarakatpesisir dalam pengelolaan sampah,
pemberdayaan masyarakat dalam pengelolaansampah secara mandiri serta upayapeningkatan pemberdayaan masyarakat pesisirdalam pengelolaan sampah secara mandiri.Agar mendapat data yang relevan dengantujuan penelitian, maka pengumpulan datadilakukan dengan menggunakan teknikwawancara terstruktur, yaitu mengajukanpertanyaan secara langsung kepada pihak lainyang mempunyai relevansi dengan penelitian.Selain itu, pengumpulan data juga dilakukanmelalui observasi, yaitu dengan mengamatisecara langsung serta mencatat danmendokumentasikan gejala-gejala yangditemukan di lapangan.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Sampah di Wilayah Pesisir
KenjeranPengelolaan sampah dengan prinsip 3R yaitu
reduce (mengurangi sampah), reuse(memanfaatkan sampah), dan recycle(mengolah sampah) di suatu wilayah dapatdikaitkan dengan tingkat kualitas lingkunganhidup masyarakat di wilayah tersebut.   Hal inidapat dilihat dari ketersediaan bak/tempatsampah di setiap rumah, kebersihan lingkunganrumah, respon masyarakat terhadappengolahan sampah, serta adanya kegiatanyang mengarah pada pola hidup dan lingkunganyang sehat.Tingkat kepedulian masyarakat setempatterhadap pengelolaan sampah dapat dikatakanmasih sangat rendah, ini dapat dilihat dari tidakdifungsikannya bak sampah di halaman rumahwarga secara baik. Dari hasil observasi,sebagian besar warga setempat masihmembuang sampah sembarangan.Meskipun sebagian warga sudah membuangsampah di bak/tempat sampah masing-masing,tetapi apabila tempat sampah tersebut sudahpenuh maka langsung dibuang ke laut atau
gancaran. Gancaran adalah sebutan masyarakatsetempat untuk lokasi pembuangan sampah dipesisir. Apabila  gancaran telah terisi setengahpenuh, selanjutnya akan diisi denganpasir/tanah dan digunakan untuk pemukiman
atau tempat untuk menjemur ikan. Akibatnya,sampah menumpuk di gancaran yang berada didekat laut dan juga meluber di sepanjangpesisir laut.Selanjutnya, ketika musim hujan gancarantersebut akan dipenuhi oleh air hujan sehinggabaunya semakin membusuk. Meskipun setiapharinya timbul bau sampah yang menyengat,tetapi warga setempat masih saja membuangsampah di tempat yang sama. Meskipundemikian, sebagian besar warga setempatmerasa nyaman dengan lingkungan sekitarnya,meskipun kondisinya kotor dan bau busukakibat sampah. Hal ini dikarenakan merekasudah sangat lama tinggal di daerah tersebutserta terkait dengan mata pencaharianmasyarakat setempat sebagai nelayan.Sebelum menjadi pemukiman pendudukseperti sekarang, lokasi tersebut awalnyamerupakan gancaran. Sejak dahulu wargasekitar membuang sampah di gancaran.Sebagian besar warga tidak memikirkan dantidak mengetahui mengenai dampakmembuang sampah ke laut, termasuk dampakdari air kotor yang setiap harinya digunakanuntuk mencuci teripang dan hasil laut yang lain.Hal ini dikarenakan menurut mereka lautadalah tempat pembuangan sampah yangalami, dengan kata lain sampah akan hilangkarena terbawa arus laut. Selain itu kebiasaanmembuang sampah di laut sudah dilakukan daridulu karena dianggap lebih praktis dan dekat.Namun seiring dengan semakin padatnyapenduduk, sampah yang dihasilkan jugasemakin banyak dan lingkungan menjadi
semakin kotor. Dampak yang paling dirasaadalah menyebabkan para nelayan melaut lebihjauh dari lokasi Kenjeran dikarenakan produksiikan di lokasi tersebut menurun.Di sisi lain, pengelolaan sampah secara mandiridi lingkungan masyarakat setempat telahdikoordinir oleh Bank Sampah yang diinisiasioleh ibu-ibu dari pengajian masyarakatsetempat (Gambar 3). Pemilahan danpenimbangan sampah di Bank Sampah tersebutdilakukan seminggu dua kali, yaitu tiap hariSenin dan Kamis pukul 15.00 - 17.00 WIB.Namun demikian, partisipasi masyarakatsetempat terhadap pengelolaan sampahmelalui Bank Sampah tersebut belum optimal.Hanya sebagian kecil masyarakat setempatyang memanfaatkan keberadaan bank sampahtersebut untuk mengelola sampah yangdihasilkan.Kegiatan pengelolaan sampah yang diinginkansebagian warga adalah kegiatan yang dapatmenghasilkan uang, bisa untuk mengisi waktuluang sekaligus menambah penghasilan warga.Kegiatan tersebut sebenarnya sudah pernahdilakukan oleh bank sampah setempat, yaitumemberi penyuluhan tentang pengumpulandan pemilahan sampah agar dapatmenghasilkan uang. Namun beberapa tahunterakhir kegiatan pengumpulan dan pemilahansampah tersebut tidak berjalan secaramaksimal dikarenakan partisipasi warga yangsangat kurang.
(a) (b)Gambar 3. a) Bank Sampah di lingkungan masyarakat setempat; b) Pengumpulan sampah-sampahanorganik di salah satu rumah warga untuk kemudian disetor ke Bank Sampah setempat(Sumber: Dokumentasi peneliti, 2015)
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Selain itu, kegiatan lain yang menjadi tempatpenyuluhan terkait sampah adalah pengajianibu-ibu setempat yang diadakan setiap duaminggu  sekali. Sosialisasi dari universitas atauperguruan tinggi juga beberapa kali dilakukan,namun hasil dari sosialisasi tersebut hanyadipraktekkan dua atau tiga hari saja. Setelah itukebiasaan warga yang membuang sampah disembarang tempat terulang kembali.
Permasalahan dalam Sistem Pengelolaan
Sampah di Wilayah Pesisir KenjeranBerdasarkan temuan penelitian, ada tigapermasalahan utama yang teridentifikasi dalamsistem pengelolaan sampah di wilayah pesisirKenjeran. Tiga permasalahan tersebut adalah:(1) Tidak adanya fasilitas pembuangan sampahyang memadai, (2) Lemahnya atau terbatasnyadukungan atau partisipasi masyarakatsetempat, dan (3) Belum efektifnya komunikasiantara pemerintah dan masyarakat setempat.
a. Tidak adanya fasilitas pembuangan
sampah yang memadai, baik tempat
pembuangan sampah sementara
maupun petugas pengangkut sampahPenerapan pengelolaan sampah secara mandiriberbasis masyarakat di wilayah studi tidakdiikuti dengan adanya sarana dan prasaranapenunjang. Tidak adanya petugas pengangkutsampah di lingkungan setempat dikarenakantidak adanya iuran yang ditujukan untukhonorarium petugas pengangkut sampah.Beberapa warga menyatakan bahwa merekabersedia membayar iuran untuk kebersihan,dengan catatan petugas pengangkut sampahrutin mengangkut sampah yang terkumpul.Sebelumnya sebagian besar warga merasakecewa karena petugas tidak rutin mengangkutsampah. Sekitar seminggu sekali atau duaminggu sekali ada petugas dari pemerintah kotayang mengangkut sampah. Namun sejak sekitartahun 2006 sudah tidak ada lagi petugas yangmengangkut sampah warga.Akibatnya, sampah meluber hingga ke jalan dansungai serta menimbulkan pemandangan danbau yang tidak enak. Akibat kekecewaan
tersebut, warga setempat membongkar tempatpembuangan sampah sementara/TPS(wadah/sarana pengumpulan sampah setelahtiap-tiap warga mengumpulkan sampah ditempat sampahnya masing-masing) yang ada.Dari pemantauan tim peneliti, hanya ada satuTPS di lingkungan warga setempat. TPStersebut tidak memadai apabila dibandingkandengan jumlah sampah yang dihasilkan wargasetempat. Dengan tidak adanya pengangkutansampah, maka kemudian warga langsungmembuang sampah ke laut, dan beberapawarga memilih untuk membakar sampah yangdihasilkan. Saat ini sampah-sampah yang masihdiangkut hanya dari rumah-rumah yanglokasinya dekat dengan jalan raya saja.Di sisi lain, keberadaan tempat pembuangansampah sementara tersebut juga dirasa tidakefektif karena sebagian besar sampah yangdihasilkan warga adalah sampah organikberupa sisa-sisa olahan hasil laut. Sebelumnya,warga membuang sampah sisa-sisa olahan hasillaut tersebut ke tempat pembuangan sampah.Namun dalam jangka waktu kurang dari 24 jam,sampah tersebut akan menimbulkan bau busuk,sedangkan petugas pengangkut sampah relatiflama mengangkut sampah tersebut.
b. Lemahnya atau terbatasnya dukungan
atau partisipasi masyarakat setempatDengan hampir 92% penduduknya bekerjasebagai nelayan maka kehidupan masyarakatsetempat sangat berbeda dengan kehidupan dikelurahan lainnya. Sebagian besar nelayanadalah bapak-bapak, mulai beraktivitas malamhari dan pulang keesokan paginya, sekitar jam 7pagi. Hasil yang didapat kemudian menjaditanggung jawab isteri, atau sebagian besar ibu-ibu masyarakat setempat, mulai darimembersihkan, menjemur, merebus hinggamenjual ke tengkulak. Sebagian ibu-ibu lainnya,mengolah hasil laut tersebut hingga menjadikerupuk, baik kerupuk mentah ataupun matangyang langsung bisa dijual. Hal ini berlangsungsetiap hari, kecuali pada hari Jumat dikarenakansebelumnya (hari Kamis) tidak ada aktivitasmelaut.
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Aktivitas harian yang dilakukan masyarakatsetempat tersebut menjadi salah satu penyebabrendahnya dukungan atau partisipasimasyarakat setempat terhadap pengelolaansampah melalui Bank Sampah. Sebagian besarmasyarakat setempat merasa tidak mempunyaiwaktu untuk melakukan pemilahan danpengolahan sampah yang dihasilkan. Apalagiditambah dengan anggapan bahwa kegiatantersebut tidak mendatangkan manfaat secaralangsung, terutama manfaat ekonomi.Lemahnya atau terbatasnya dukungan ataupartisipasi masyarakat setempat dapat jugadilihat dari beberapa program pemerintah yangdijalankan di wilayah tersebut. Programpembangunan untuk perbaikan kawasanpermukiman yang telah dilaksanakan diwilayah setempat adalah perbaikan danpengadaan prasarana dan sarana permukimanseperti drainase, jalan, persampahan, air bersih,dan lain-lain. Program tersebut adalah KIP-K(Kampung Improvement Program-
Komprehensif) pada tahun 2003, NUSSP(Neighbourhood Upgrading and Shelter Sector
Program) tahun 2007, dan P2KP (ProgramPenanggulangan Kemiskinan Perkotaan) tahun2008. Namun demikian, implementasi programpembangunan perbaikan lingkunganpermukiman di atas tersebut kurang berjalandengan baik karena kurangnya partisipasimasyarakat setempat.
c. Belum efektifnya komunikasi antara
pemerintah dan masyarakat setempatKomunikasi menjadi hal yang penting bagiterselenggaranya pemerintahan yang baikdalam kerangka pengelolaan pesisir terpadu,dalam hal ini pengelolaan sampah berbasismasyarakat pesisir. Dari hasil observasi,teridentifikasi bahwa pemerintah setempatbelum memberikan apresiasi terhadapmasyarakat yang telah melakukan pemilahansampah melalui Bank Sampah setempat.Dari hasil wawancara yang telah dilakukandengan Kepala Kelurahan Sukolilo Baru, terlihatbahwa pihak pemerintah setempat pesimisdengan terjadinya perubahan masyarakatsetempat, terutama dalam hal pengolahansampah. Kepala Kelurahan menyatakan telahbanyak program dari pemerintah maupunpelaksanaan penelitian dan pengabdian
masyarakat dari perguruan tinggi terkaitpengolahan sampah yang dilakukan di daerahtersebut, namun demikian perubahan perilakumasyarakat setempat dalam membuang danmengolah sampah tidak kunjung terjadi.Di sisi lain, masyarakat setempat merasa pihakpemerintah setempat tidak mendukung ataumenindaklanjuti kegiatan pengolahan sampahyang telah dilakukan. Ketidaksinkronantersebut menunjukkan adanya indikasi belumefektifnya komunikasi antara pemerintahsetempat dengan masyarakat setempat.
Rekomendasi Sistem Pengelolaan Sampah
Secara Mandiri Berbasis Masyarakat PesisirStrategi pengelolaan sampah secara mandiriyang direkomendasikan harus mampuberadaptasi dengan kelangsungan hidupmasyarakat pesisir di wilayah studi. Masyarakatdi wilayah studi masih menggunakan adat danbudaya daerah yang didominasi masyarakatperantauan dari Madura yang sebagian besarberagama islam.Menurut Kusnadi (2003), selain penghargaanyang tinggi terhadap harga diri, nilai-nilaibudaya masyarakat Madura dapat dilihat daripenempatan bahasa Madura dan agama Islamsebagai identitas utama etnik Madura. EtnikMadura mengerti ungkapan buppa’, babu’ gururato yaitu kepatuhan orang Madura secarahierarki terhadap figur-figur utama. Pertama,orang Madura harus patuh dan hormat kepadaorang tua, yang kedua guru (ulama), dan yangterakhir terhadap rato (pemimpin formal).Kearifan lokal orang Madura yang menghormatiguru (ulama) sebagai budaya yang dijunjungdapat mengoptimalisasi pemberian motivasidan sosialisasi pengelolaan sampah berbasismasyarakat. Peran ormas setempat, yaituMuhammadiyah, dan lembaga-lembaga lain dibawahnya (Aisyiyah, Nasyiatul Aisyiyah, IkatanPemuda Muhammadiyah, dan Pengajian QoryahThoyyibah) dalam memberikan sosialisasi danmotivasi melalui pengajian rutin yang diadakantiap-tiap lembaga, akan dapat meningkatkanusaha pengelolaan sampah secara mandiriberbasis masyarakat pesisir.Hal ini dikarenakan model pengelolaan sampahrumah tangga berbasis masyarakat pesisirmenggunakan prinsip 3R yang merupakan
solusi paradigmatik. Optimalisasi peran ormassetempat dalam pelaksanaan model ini adalahbagaimana mengubah paradigma “membuangsampah” menjadi “memanfaatkan sampah”,dengan cara mendidik masyarakat secaraterencana dan terukur tentang pengelolaansampah yang benar.Di sisi lain, pembentukan pranata sosial ditingkat RT diperlukan untuk meningkatkanterbatasnya dukungan atau partisipasimasyarakat setempat dalam pengelolaansampah berbasis masyarakat pesisir sertamembangun keefektifan komunikasi antarapemerintah dan masyarakat setempat. Selainitu, hal tersebut juga diperlukan untukmengatur sistem pengangkutan sampahkomunal pada masyarakat setempat sertapenyediaan sarana dan prasarana pengelolaansampah.Selanjutnya, keberadaan pendamping sangatdibutuhkan dalam setiap programpemberdayaan, termasuk dalam pengelolaansampah berbasis masyarakat pesisir.Masyarakat tidak langsung dapat berjalansendiri dalam pengelolaan sampah berbasismasyarakat pesisir, mungkin karenakekurangtauan, tingkat penguasaan ilmupengetahuan yang rendah, atau mungkin masihkuatnya tingkat ketergantungan mereka karenabelum pulihnya rasa percaya diri mereka akibatparadigma-paradigma pembangunan masa lalu.Di sini peran pemerintah, perguruan tinggi ataulembaga swadaya masyarakat sebagaipendamping sangat diperlukan.Selain itu, peran pemerintah, perguruan tinggiatau lembaga swadaya masyarakat jugadiperlukan dalam upaya untuk meningkatkanpemberdayaan masyarakat pesisir dalampengelolaan sampah secara mandiri,diantaranya dengan peningkatan pengetahuandan ketrampilan, peningkatan saranapersampahan dan pengembangan aksesterhadap peluang usaha. Dengan strategitersebut diharapkan dapat meningkatkankemampuan dan kemandirian masyarakatpesisir dalam pengelolaan sampah secaramandiri.
PENUTUPMasyarakat pesisir terdiri dari kelompok-kelompok masyarakat yang masing-masingmempunyai nilai-nilai sosial budaya serta usahadan aktivitas ekonomi yang khas dan spesifik.Kebutuhan setiap kelompok masyarakat pesisiryang berbeda menunjukkan keanekaragamanpola pemberdayaan yang akan diterapkanuntuk setiap kelompok tersebut.Dengan demikian, setiap programpemberdayaan untuk masyarakat pesisir,termasuk pengelolaan sampah secara mandiridengan prinsip 3R, harus dirancang dengansedemikian rupa dengan tidakmenyamaratakan antara satu kelompok dengankelompok lainnya, apalagi antara satu daerahdengan daerah pesisir lainnya.  Pemberdayaanmasyarakat pesisir sebaiknya menggunakanpendekatan yang bersifat bottom up. Namunyang terpenting adalah pemberdayaan itusendiri harus langsung menyentuh kelompokmasyarakat sasaran.
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